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BABI

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul
Skripsi ini berjudul “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pelaksanaan Evaluasi Hasil Belajar (Studi Kasus di SMK Cut Nya’ Dien

Semarang)”. Penulis mengambil judul tersebut karena beberapa alasan sebagai

berikut:

&" ‘I.j" U '- i:i. 9& penelitian ini

.‘?L‘"* at beruf r?‘ mbangan pemikiran

tentangko" ensi GPAI dalam pelaksanaan evaluasi pendidikan, serta

dapat menjadi tambahan beragamnya penelitian tentang pendidikan

serta menjadi pertimbangan bagi mahasiswa yang akan melakukan
penelitian lebih lanjut.

b. Lembaga pendidikan tempat penulis melakukan penelitian, yaitu SMK

Cut Nya’ Dien Semarang. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan



hasilnya dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan
evaluasi hasil belajar yang selama ini dilaksanakan oleh GPAI.

3. Penelitian ini dilakukan di SMK Cut Nya’ Dien Semarang, karena sekolah

yang memiliki mimpi besar menjadi sekolah Islam unggulan kelas dunia

dengan mutu dan pelayanan terbaik serta bermanfaat bagi siapapun ini

pastinya akan lebih bersikap kooperatif dan membantu penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti sehingga proses penelitian akan dapat

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.'
Guru adalah “pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

! Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Bandung, Fokus Media,
2006, pasal 1 ayat 10, him. 4



mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menen 2
Kompetensi guru dapat diartikan sebagai “seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan
kinerjanya secara tepat dan efektif”.’
Guru yang dimaksud dalam skripsi ini adalah dikhususkan pada

guru PAI (GPAI), yaitu “aparat fungsional yang secara langsung

¥
)\ URISSULA
ragka tmerapeisiapkan’ pesertd d

2 Ibid,, pasal 1 ayat 1, him. 2

3 Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Timgkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, Jakarta, Rajawali Pers, 2009, him. 55

4 Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru Dan Pembina Pendidikan Agama Isiam,
Jakarta, Friska Agung Insani, 2000, him. 84



pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan”’

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran di sekolah yang
merupakan kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia yang
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak

sgi sebagian atau

seluruh koll' ang d CSu Seda s atau penilaian

S Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Bandung,
PT. Remaja Rosdakarya, 2005, him. 132

¢ Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi, BAB II

7 Suharsimi Arikunto, et. al., Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta, Bumi Aksara, cet ke-4,
2007, him. 18

® Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2005, him.142



hasil belajar merupakan proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar
yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu”.”

Evaluasi hasil belajar yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah
evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan di SMK Cut Nya’ Dien
Semarang.

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah disebutkan di atas, dapat

diketahui bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah gambaran kompetensi

D. Tujuan P l'tli' ”l!!}’ 'ss u I-A
. Tujuan Penelitian " Ay ! *s,
S

Tujuan II “““““““““““ '=|||n||-|||-:(lr.|r.u /étuk menjelaSkan

kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan evaluasi hasil

belajar di SMK Cut Nya’ Dien Semarang.

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 1995, him. 3

1° Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, Jakarta, Pustaka Sinar
Harapan, 2005, him. 312



E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu “penelitian yang dilakukan di
medan tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki”.!" Penelitian ini
juga disertai studi kepustakaan sebagai landasan teori bagi penelitian
lapangan.

2. Metode Pengumpulan Data

i mana data
'fmenggunakan
a primer adalah
eliti dari sumber

I' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT. Remaja Rosda Karya,
2007, him. 26

12 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta, Rajawali Pers, 1983, him. 79

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta, PT Rineka
Cipta, 1991, him. 102



pertamanya, sedangkan data sekunder merupakan data penunjang data
primer yang biasanya tersusun dalam bentuk dokumen.'*

Data primer dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh
dari wawancara dan angket yang diberikan kepada GPAI di SMK Cut
Nya’ Dien Semarang serta observasi kelas selama proses evaluasi hasil
belajar berlangsung. Sedangkan data sekunder meliputi data umum
tentang SMK Cut Nya’ Dien Semarang, kedaaan guru, keadaan siswa,
keadaan karyawan, serta dan prasarana sekolah. Data sekunder

ZA

ini diperoleh dari obseiva

Nt by 8 0o
sehinggall“ , mﬁiu-aely I'iﬁlﬁ'iﬂ?ﬂilwﬁiﬂlﬁ an populasi.

i

d. Teknik Pengumpulan Data -
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk

memperoleh data-data yang telah ditentukan di atas.'®

14 Sumadi Suryabrata, op. cit.,, him. 93

1S DR. Suharsimi Arikunto, op. cit., him. 102-104; (lihat juga Prof. Drs. Sutrisno Hadi, MA.,
Statistik Jilid 2, him.182)

16 Sarjuni, Langkah Sukses Menulis Skripsi, Semarang, UNISSULA PRESS, 2010, him. 20.



Pengumpulan data dalam penclitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:
1) Wawancara
Metode wawancara ini merupakan metode pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis
dan berlandaskan pada tujuan penelitian.'”
Wawancara terstruktur dilakukan kepada GPAl, yaitu pada
tanggal 29 November 2010 nulai pukul 13.00 sampai pukul 14.00

/\\ profil GPAI yang

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.'®

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2, Yogyakarta, Andi, 2001, him.193;(lihat juga
Masri Singarimbun, Metodologi Penelitian Survei, Jakarta, LP3ES, him.145)

'® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung, Alfabeta, 2007,
him. 142,



Angket diberikan kepada GPAI untuk memperoleh data
tentang pelaksanaan evaluasi hasil belajar yang dilakukan oleh
guru PAI di SMK Cut Nya’ Dien Semarang, yang meliputi
perencanaan evaluasi hasil belajar, penyusunan soal tes,
pengolahan dan analisis evaluasi hasil belajar, serta interpretasi dan

tindak lanjut hasil evaluasi. Kisi-kisi angket yang ditujukan kepada

GPAI berikut hasilnya disajikan pada halaman lampiran 6 dan 7

UNISS)L N
Al IR0 leluaale

\ —/2
a) Pengamatan pertama tanggal 18 November 2010 pukul 08.00

sampai 09.00 WIB, untuk mengetahui keadaan fisik SMK Cut

Nya’ Dien Semarang.

19 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, edisi
revisi, hlm. 30
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b) Pengamatan kedua tanggal 20 November 2010, pukul 10.15
sampai 11.45 WIB, untuk memperoleh informasi tentang
pelaksanaan evaluasi selama proses pembelajaran.

c) Pengamatan ketiga tanggal 26 November 2010 pukul 06.45
sampai 07.30 WIB, untuk memperoleh informasi tentang
pelaksanaan ulangan harian sebagai evaluasi hasil belajar.

4) Dokumentasi

Dokumentasi u: elitian berupa gambar-gambar atau

foto maupun vide bil_peneliti sebagai dokumen

Memﬁiﬂang drgumrkan—da'lmn’} skripsi ini adalah
analisis deskriptif kualitatif, yaitu menganalisis dan menggambarkan

data-data yang diperoleh dalam penelitian dengan menggunakan kata-
kata berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan sehingga dapat
disimpulkan.

2 1 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2001, him. 103
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F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah memahami isi skripsi ini, penulis memaparkan
sistematika penulisan skripsi yang memuat tiga bagian besar dari skripsi ini,
yaitu bagian muka, bagian isi, bagian pelengkap.
1. Bagian Muka
Bagian muka terdiri atas: halaman judul, halaman nota

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman deklarasi,

52
by Dl (e i dipe
el 2oalolal mals.

Teori-teori itu adalah tentang pengertian kompetensi
guru, macam-macam kompetensi guru, pengertian
evaluasi, fungsi dan tujuan evaluasi hasil belajar, prinsip-
prinsip evaluasi hasil belajar, jenis evaluasi hasil belajar,

teknik evaluasi hasil belajar, prosedur evaluasi hasil
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belajar serta kompetensi guru dalam evaluasi hasil
beiajar.

Bab Ketiga : Kompetensi guru PAI dalam pelaksanaan evaluasi hasil
belajar di SMK Cut Nya’ Dien Semarang. Dalam bab ini
penulis memaparkan gambaran umum SMK Cut Nya’
Dien Semarang yang meliputi letak geografis, scjarah

berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan,

2
fegap tein G s s

LT L
A gutapia dets G riwayat pendicikan per




BABII
KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

PELAKSANAAN EVALUASI HASIL BELAJAR

A. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Kompetensi Guru

Pembangunan dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan

L
t 'fﬁg’“’f’f‘_ ai amus Besar Bahasa
Indonesia, "*, Wi HEE L‘Jh 4,4;4} (kekuasaan) untuk
'|

menentukan |

kompetensi dapat diartikan sebagai “suatu hal yang menggambarkan

! john M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta, Gramedia, cet ke-
15, 2003, him. 132

? Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai
Pustaka, 1990, him. 453

13



14

kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang
kuantitatif”.’

Bab I Pasal 1 Undang-undang tentang Guru dan Dosen menyebutkan
bahwa, “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.*

i ¥ son ﬁ" k “kompetensi
“l.l NISSUL A //Surwmm
\\ A2l &Rl lelusinala

| — |

3 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Yang Profesional, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
1992, him. 1

4 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, Bab I pasal 1 butir
ke-10, Bandung, Fokusmedia, 2006, him. 4

S Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Bandung,
PT. Remaja Rosdakarya, 2005, him. 52

S Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Jekarta, Kencana Prenada Media Group,
2008, him. 277
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direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan
terus menerus”.’

Sementara itu, Spencer and Spencer yang dikutip oleh Hamzah Uno,
memandang “kompetensi sebagai karakteristik yang menonjol dari seorang
individu yang berhubungan dengan kinerja efektif dan/atau superior dalam

suatu pekerjaan atau situasi”.?

Beberapa ahli yang merumuskan definisi kompetensi di atas,

keterampilan, nilai da ; miliki seseorang untuk dapat

d. Sikap, yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang dating

dari luar.

7 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Kalam Mulia, cet ke-5, 2008,

him. 37

® Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, Jakarta, Bumi Aksara, cet ke-3, 2008, him. 78
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Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi yang dinyatakan oleh
para ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa kompetensi adalah
kemampuan yang merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan
yang dapat dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya.

Untuk mendapatkan pengertian yang utuh tentang kompetensi guru,
selanjutnya penulis akan menjelaskan tentang definisi guru.

Secara etimologi, guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya

dikutip oleh Rama il ' “bahwa “guru adalah orang-

) t%LA,M ( I ajarat di sekolah atau

individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah”."!

? Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, op. cit., him.288
1 Ramayulis, limu Pendidikan Islam, Jakarta, Kalam Mulia, cet ke-8, 2010, him. 58

1! Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Jakarta, PT.
Rineka Cipta, cet ke-3, 2005, him. 32
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Ramayulis mengutip pendapat Madyo Ekosusilo, yang mengartikan
“guru sebagai seorang yang bertanggung jawab untuk memberikan
bimbingan secara sadar terhadap perkembangan kepribadian dan
kemampuan peserta didik, baik itu dari aspek jasmani maupun rohaninya. .
12

Guru menurut pendapat Oemar Hamalik adalah “suatu jabatan

profesional yang harus memenuhi kriteria profesional yang meliputi

s 13

uru dan Dosen,
igan tugas utama
nilai dan

\; ini jalur

ﬂNﬂEEwLﬂ I_idikan ada yang
Mu‘!,!' ;j I.'é P{bﬂ‘_’l;ﬁ'{fﬂl{i ah sebagai lembaga

D arihod

pendidikan I

pandangan masyarakat, “guru adalah orang yang melaksanakan

12 Ramayulis, op. cit., him. 50

13 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Jakarta, Bumi
Aksara, cet ke-4, 2006, him. 59

' Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, op. cit., pasal 1 ayat 1,
hlm. 2
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pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan
formal, tetapi dapat juga di masjid, di surau/mushola, di rumah, dan
sebagainya”."®

Guru yang dimaksud dalam pembahasan skripsi ini adalah guru yang
bertugas mengajar dan mendidik peserta didik di sekolah.

Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan béhwa guru adalah

orang yang secara profesional bertugas mendidik dan bertanggung jawab

:‘& SJYULA
- HMQ l@#?blbh.m.!#.

“kompetensi g

guru yang penuh arti”."”

15 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Jakarta, Rineka
Cipta, cet ke-3, 2005, him. 31

16 Kunandar, Guru Prosesional Implementasi KTSP dan Sukses dalam Sertifikasi Guru.
Jakarta, Rajawali Pers, 2009, him. 55

7 £, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Setifikasi Guru, Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2008, him. 25
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Barlow yang dikutip oleh Hamzah Uno, menyatakan bahwa
“kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak”.'®

Dua dari tiga pendapat para ahli di atas mengartikan kompetensi
guru sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh guru untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi guru merujuk pada kemampuan yang harus dimiliki seseorang

5

yang menjadi guru.

keguruan."._: Ej [.‘"i z S‘ @ “ l A . ukakan tentang

1 - .
kompetensi %P.El&ﬁi;ﬂlﬁﬂﬁmh agai suatu jabatan
profesional. Cooper yang Nana Sudjana-mengemukakan empat
kompetensi guru, yaitu:

a. Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia.

b. Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya

c. Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman
sejawat, bidang studi yang dibinanya.

d. Mempunyai keterampilan teknik menga_]ar.m

18 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, Jakarta, Bumi Aksara, cet ke-3, 2008, him. 79-80
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Sardiman menyebutkan sepuluh kompetensi yang harus dikuasai
oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas mengajar dengan baik. Sepuluh
kompetensi guru tersebut adalah:

Menguasai bahan

Mengelola program pembelajaran

Mengelola kelas

Penggunaan media atau sumber

Menguasai landasan-landasan pendidikan

Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar

Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran
Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah
Mengenal dan menyelenggatakan administrasi di sekolah

Memahami  prinsip orins ., enafsirkan  hasil penelitian

TR e A0 o

'?
‘.ﬁ*
o
5
4‘.‘!

il . yang diperlukan
dalam berbagai

' Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung, Sinar Baru Algesindo,
1995, him, 17-18

20 gardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta, PT. RajaGrafindo
Persada, 2010, him. 164-179

21 Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, Modul Umum Pembinaan Profesi Guru, Jakarta,
Proyek Peningkatan Mutu SLTP, 2003, him. 12-13
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c. Kompetensi pribadi, yaitu perangkat perilaku yang berkaitan dengan
kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang
mandiri untuk melakukan trnsformasi diri

d. Kompetensi sosial, yaitu perangkat perilaku tertentu yang merupakan
dasar dari pemahaman diri sebagai bagian dari lingkungan social

e. Kompetensi spiritual, yaitu pemahaman, penghayatan, serta
pengamalan kaidah-kaidah keagamaan.”

Saechan Muchith, menyebutkan kompetensi yang harus dimiliki
guru adalah sebagai berikut:
a. Kompetensi Pedagogik adalah seperangkat kemampuan dan

keterampilan yang berkaitan dengan interaksi belajar mengajar antara
guru dan peserta didik dal J,,,-""‘" b,

b. Kompetensi adia rangkat kemampuan dan
isti il ys realitas sikap dan perilaku

elal ya dalam kehidupan sehari-hari.

c. _ f"" =3i0Ng : H.xlsemampuan dan

2
\ UHISSULA /)
dasarnya ni'_ a n,P% ;.y F@ﬂh}ﬂfmllp Klasifikasikan dalam

empat kompétens:,—yan sedagogik, ko petensi kepribadian,
kompetensi professional, dan kompetensi sosial, sebagaimana yang

diungkapkan oleh Saechan Muchith.

22 K unandar, op. cit., hlm. 55-56

2 M. Saekhan Muchith, Pembelajaran Kontekstual, Semarang, RaSAIL, 2008, him. 148-
149
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Mengacu pada uraian dan analisis yang telah discbutkan di atas,
penulis menyimpulkan bahwa kompetensi yang harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Kesimpulan
penulis ini sejalan dengan Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen pasal

10 yang menyebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi

pedagogik, kompetensi kepnbadlan, kompetensi sosial, dan kompetensi

.lr' a
tentang pe

W ZSULA

Penlﬂ "-'?J.‘J'”yl{utql !ﬂ'. |3|ML‘_, adar yang dilakukan
pendidik dal. : didik untuk meyakini,
memahami, dm—mcngama an ajaran Islam melalui kegiatan blmbmgan,
pengajaran atau pelatlhan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetap

% Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, Bab I pasal 1 butir
ke-10, Bandung, Fokusmedia, 2006, him. 4

25 peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 2008 Tentang Guru, pasal 3 ayat
4,5.6,7

26 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Bandung,
PT. Remaja Rosdakarya, 2005, him. 132
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Pendidik yang dimaksud dalam pengertian di atas adalah pendidik
atau guru Pendidikan Agama Islam, “yaitu orang yang melaksanakan
bimbingan terhadap peserta didik secara Islami, dalam suatu situasi
pendidikan Islam untuk mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan
»27

ajaran Islam”.

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang sangat

penting bagi kehidupan manusia. Manusia sebagai makhluk yang

mengajar”.%’

2 Ramayulis, op. cit.,, him. 50
28 Kunandar, op. cit., hlm. 55

2 7akiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Jakarta, Ruhama, cet
ke-2, 1995, him. 95
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Seperti halnya guru umum, guru agama juga harus memiliki
kompetensi keguruan supaya dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan
profesional. Namun, karena tugasnya tidak hanya mendidik melainkan
juga menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta didik, guru agama
selain memiliki ijazah pendidikan dan kompetensi yang telah ditetapkan,

masih harus ditambah dengan syarat-syarat, yang oleh Direktorat

Pendidikan Agama sebagaimana dikutip oleh Zuhairini, dkk., telah

i

M WHISSULA
: t\ ncighesat, daf, mengemalkan o

e |
Selain empat kompetensi yang disebutkan di atas, menurut

|'I

lai moral dan kode

Fathorrohman yang dikutip oleh Kamrani Buseri, berkaitan dengan

30 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya, Biro Ilmiah Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, 1983, him. 36

3! Ramayulis, op. cit, him. 60
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kompetensi profesional guru agama, sebagai pendidik hendaknya guru
agama memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Guru agama harus memahami ilmu pengetahuan selain ilmu agama.

2. Guru agama harus berdiri lintas madzhab

3. Guru agama harus dapat memahami bahwa dirinya hidup pada masa
kini dan di sini.

4, Guru agama harus berani menampakkan diri.

5. Guru agama harus memahami dan menguasai ilmu perbandingan
agama.

Melihat beberapa pendapat para ahli di atas, tampak bahwa pada

&
UNISSULA
8. B ddame sang bertyeas) 0

mengajarkanl' mu agama niyai tanggung jawab yang lebih berat

daripada pendidik pada umumnya, karena selain bertanggung jawab
terhadap pembentukan pribadi peserta didik sesuai dengan ajaran Islam,

juga bertanggung jawab terhadap Allah swt.

32 K amrani Buseri, Nilai-Nilai llahiyah Remaja Pelajar, Yogyakarta, UII Press, 2004, him.
xvii-xviii
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Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam mengisyaratkan pada
kemampuan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru Pendidikan
Agama Islam untuk dapat melaksanakan tugasnya dalam mendidik peserta
didik sesuai dengan ajaran Islam. Seorang guru agama selain memiliki
kompetensi sebagaimana yang telah dipersyaratkan, juga harus menguasai

pengetahuan agama untuk dapat melaksanakan kinerjanya dengan efektif

2 M iﬂ [ S J mar A . {Ieh Zainal Arifin,
; ';ﬂ"?u*'f.yléﬁ‘?bl‘ vui.’}l(ﬁ'ﬁ'p?-- g berarti “. . .refer to

|| e, N
the act or proce etermining the value-or-something”. Jadi, evaluasi
mengacu pada suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu.
Sedangkan Witherington mengemukakan bahwa “an evaluation is a

declaration that something has or does not have value”. Dalam hal ini

him. 1

33 Ramayulis, op. cit., hlm. 367

3 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2007,
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evaluasi menentukan apakah sesuatu itu mempunyai atau tidak
mempunyai nilai.*’

Berkenaan dengan istilah evaluasi, dalam prakteknya acapkali
terjadi tumpang tindih dalam penggunaan istilah evaluasi, penilaian dan
pengukuran. Ahmad Rohani menyatakan bahwa evaluasi merupakan
proses (kegiatan) sistematik melalui pengumpulan dan analisis data

(pengukuran) guna menentukan tingkat ketercapaian tujuan (penilaian).

2

.
 Gutea ok e, 550

A .. -
memiliki ar¢ "ﬁu*!-!f I'é‘\‘."i;?“ﬁiuﬁ:h ni berdasarkan pengertian

evaluasi dan‘pemimarryang

3 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip-Teknik-Prosedur, Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 1990, him. 1

3 Rohani HM, Pengembangan Teknik Evaluasi Dalam Sistem Penilaian Non Kognitif
(makalah disampaikan dalam lokakarya oleh LeKDis Nusantara bekerjasama dengan Direktorat
Mapenda Depag RI, tanggal 29 September s/d 02 Oktober 2004, di Asrama Haji Balikpapan
Kalimantan Tengah.

37 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, ed. revisi,
him. 3
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berarti menilai sesuatu, sedangkan evaluasi adalah kegiatan untuk menilai
sesuatu.*®

Evaluasi dalam pengertian di atas merupakan evaluasi dalam
pengertian umum, artinya tidak dikaitkan dengan bidang apapun. Dalam
hubungannya dengan pendidikan, evaluasi mengandung beberapa
pengertian, diantaranya adalah:

a. Ralph Tyler sebagaimana dikutip oleh Suharsimi Arikunto mengatakan

bahwa evaluasi meru ;,.,.:-»“'"ﬁ"n.m proses pengumpulan data untuk

a
/ p, dan bagian mana tujuan

&P
. w I“gﬁ m g jé“' w L ﬂ hasil belajar dengan
141 Mﬂ‘y ! iﬁ?‘f}ﬂj‘ -_ﬂﬁpLg%. setelah  mengadakan

38 Ibid
3 Ibid.

“ M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung, PT.

Remaja Rosdakarya, 2600, him. 3

89

4! Bernawi Munthe, Desain Pembelajaran, Yogyakarta, Pustaka Intan Madani, 2009, him
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa evaluasi/penilaian adalah suatu tindakan atau proses
mengumpulkan data untuk mengambil keputusan atau menentukan nilai
baik dan buruk yang berkaitan dengan hasil belajar atau hasil dari
pengajaran peserta didik.

Setelah penulis menjelaskan tentang pengertian evaluasi menurut

para ahli, selanjutnya akan dijelaskan pengertian hasil belajar sehingga

‘ III
umwﬁ@ﬁiﬂ uang lingkup hasil

f‘f‘-w'?vu*.". ? I@ .ﬁ;:i’;zl.;,‘:mi,g di lembaga-lembaga

pendidikan forma osid UmumAYa-d asikan menjadi tiga

ranah, yaitu: domain kognitif, afektif, dan psikomotor.**

%2 Abdul Majid dan Dian Andayani, op. cit., him.142

> Mustopa Halmar, Strategi Belajar mengajar Mengajar, Semarang, Unissula Press, 2008,
him. 3

“ Ahmad Rohani HM, Pengembangan Sistem Evaluasi, makalah yang disampaikan dalam
Pelatihan Instrukional Dosen Muda UNISSULA Semarang, Selasa, 25 Oktober 2005.



30

Kegiatan evaluasi yang dimaksudkan untuk menilai hasil belajar
peserta didik disebut evaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar adalah
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai keberhasilan
belajar peserta didik setelah ia mengalami proses belajar selama satu
periode tertentu.*’

Zainal Arifin, mengartikan penilaian hasil belajar sebagai suatu

proses atau kegiatan yang sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam

aan evalugs @E u memili an dan fungsi yang

r"?'?u‘f‘.mf_,ﬂ{;y AT ,;{V,_h,l 3uan evaluasi hasil

belajar yang akan penu

% Kunandar, op. cit., him. 377

%6 7aenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2009, him. 10
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Menurut Kellough dan Kellough dalam Swearingen sebagaimana
dikutip oleh Zainal Arifin, tujuan penilaian adalah untuk membantu
peserta didik, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik...*’

Zainal Arifin, juga menyatakan bahwa tujuan penilaian hasil
belajar adalah:

a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi
yang telah diberikan.
b. Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap
peserta didik terhadap progra m-pembelajaran.
c. Untuk mengetahui tingl ,r" cema ua kemajuan dan kesesuaian hasil
ik-de competensi dan kompetensi dasar

: | yang
UHlSﬁULA
" . M'@VJML@

dapat dikatakan bahwa evaluas1 hasnl belajar dilakukan dengan tujuan

7 Ibid., him. 14
*8 Ibid, him. 15

4 Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran, Jakarta, PT. Rineka Cipta, cet ke-2, 2004,
him. 179
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untuk mengetahui progresivitas belajar peserta didik dan untuk
mengetahui tercapai tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
Setelah menjabarkan tentang tujuan evaluasi hasil belajar,
selanjutnya akan dipaparkan tentang fungsi evaluasi hasil belajar. Secara
umum, evaluasi sebagai suatu tindakan atau proses setidak-tidaknya
memiliki tiga fungsi pokok, yaitu mengukur kemajuan, menunjang
penyusunan rencana, dan memperbaiki atau melakukan penyempurnaan

I

kembali.®® Sedangkan menurut Sukiacsi i Arikunto, fungsi penilaian ada

L
‘ WWEQSW&.& ahkkepadaguru
b. s ‘i "\‘ffj-'l\‘ﬂ.y' @#‘.;g!fgi_,._.;:mﬁ@. e }hajuan/hasil belajar

c. i diag yaitu v pemahaimi lataf belakang peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar.

d. Fungsi penempatan, yaitu untuk menempatkan peserta didik dalam
situasi pembelajaran yang tepat.””

%0 Anas Sudijono, op. cit., him. 7-8
5! Suharsimi Arikunto, op. cit., him. 10-11

52 Zainal Arifin, op. cit., him. 20
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Kaitannya dengan penilaian pada PAI, seorang guru agama
melakukan evaluasi di sekolah mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui peserta didik mana yang terpandai dan terbodoh di
kelasnya.

b. Untuk mengetahui apakah bahan yang telah diajarkan sudah dimiliki
oleh peserta didik atau belum.

¢. Untuk mendorong persaingan yang sehat antara sesama peserta didik.

d. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah
mengalami didikan dan ajaran.

e. Untuk mengetahui tepat atau tidaknya guru dalam memilih bahan,
metode dan berbagai penyesuaian dalam kelas.”

g r-f.: tﬁ!"nﬂ @:’r... ciiilaian, dan dijabarkan
" S

“

erugikan peserta

/ onomi, budaya,

saican kotofonén f fidak terpisahkan

pengambilan—keputusa Ap? etal nleh pihak yang
berkepentingan;

f. Menyeluruh dan berkesinambungan, yakni penilaian mencakup semua
aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik yang sesuai,
untuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik;

g. Sistematis, yakni penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap
dengan mengikuti langkah-langkah yang baku;

h. Menggunakan acuan kriteria, yakni penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan;

i. Akuntabel, yakni penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari

53 Ramayulis, op. cit., him. 370
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segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.>*
4. Jenis-jenis Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi bertujuan untuk menentukan kemajuan peserta didik
dalam belajar. Terdapat beberapa jenis evaluasi yang digunakan di
sekolah, yang dapat digunakan untuk menentukan kemajuan itu, antara
lain adalah:

a. Evaluasi Formatif

pengajaran ke dalam bentuk pertanyaan. Pendekatan penilaian

% Depdiknas Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Rancangan Penilaian Hasil Belajar, 2008, him. 4/ Perangkat
Penilaian KTSP SMA, www.dikmenum.go.id _

55 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung, ALFABETA, 2009, him. 221

56 Ahmad Rohani HM, op. cit., him. 182
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bersumber pada kriteria mutlak karena sasaran penilaian formatif
adalah kecakapan nyata setiap peserta didik.
b. Evaluasi Sumatif
Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan terhadap hasil
belajar peserta didik yang telah selesai mengikuti pelajaran dalam satu
caturwulan, semester atau akhir tahun.”?

Evaluasi sumatif digunakan untuk menentukan angka

UNISSULA

r"'..-uh.“ b” '
\o e e sae |

dapat menggunakan penilaian yang bersumber pada kriteria mutlak
dan penilaian yang bersumber pada norma relatif.

c. Evaluasi diagnostik

57 Ramayulis, op. cit., him. 372
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Evaluasi diagnostik adalah evaluasi yang digunakan untuk
mengetahui kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan yang ada
pada peserta didik sehingga dapat diberikan perlakuan yang tepat.”®

Penilaian diagnostik berfungsi untuk membantu memecahkan
masalaly/ kesulitan belajar peserta didik.*”’

d. Evaluasi penempatan

Evaluasi penempatan adalah penilaian yang berfungsi untuk

situasi belajar-mengajar yang sesuai

yamu*mkmhﬁrmmmsr—--
a. Teknik Tes

58 Aunurrahman, op. cit., him. 221-222
% Ahmad Rohani HM, loc. cit.

 Ibid.
6! Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, op. cit., him. 915

2 Anas Sudijono, op. cit., him. 62
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Tes adalah pemberian sejumlah pertanyaan yang jawabannya
dapat benar atau salah.5® Zainal Arifin mengartikan tes sebagai suatu
teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan
pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan,
pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab

oleh peserta didik® Tes juga dapat diartikan sebagai serentetan

pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur

memperhatikan syarat-syarat membuat tes yang baik. Sebuah tes dapat

$3 Depdiknas Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Atas, op. cit., him. 5

6 Zaenal Arifin, op. cit., him. 117

65 Suharsimi Arikunt, op. cit., him. 32
M. Ngalim Purwanto, op. cit., him. 140
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dikatakan baik sebagai alat pengukur jika memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:

1) Memiliki Validitas
Tes dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur.

2) Memiliki Reliabilitas
Tes dapat dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang tetap
apabila diteskan berkali-kali, meskipun tes tersebut diberikan pada
waktu yang berlainan.

3) Bersifat Objektif
Sebuah tes dikatakan memiliki objektivitas apabila tes tersebut
disusun dan dilaksanakan menurut apa adanya

4) Bersifat Praktis o -
Tes dikatakan bersi ila tes itu mudah dilaksanakan,

iksa. ran_petunjuk-petunjuk yang

but tidak
banyak,
yang
ol
A sk llz:"b arus sama, bila
UH:SSULA /I
55 = ¥, '

Teknik nori'*tes—--—-

Teknik non tes adalah teknik evaluasi hasil belajar yang
dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik seperti pada teknik tes.

Yang tergolong teknik non tes adalah:%

67 Suharsimi Arikunto, op. cit., him. 57-63 (lihat juga Anas Sudijono, op. cit., him. 93-97)

¢ Marasudin Siregar, Metodologi Pengajaran Agama, Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang, (t.t), him. 32
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1) Skala Bertingkat (rating scale)
Skala yang menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka
terhadap sesuatu hasil pertimbangan.
2) Kuesioner (questionair)
Kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi
oleh orang yang akan diukur (responden).

3) Daftar cocok (check list)

UN&EQHLA

:"‘.::-'_E.lr!»ryj; 1 é*\“ noatatar ecara § tematis.

Adalah gambaran tentang keadaan seseorang selama dalam

masa hidupnya.

% Quharsimi Arikunto, op. cit., him. 26-39
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Setiap teknik penilaian harus dibuatkan instrumen penilaian yang
sesuai. Tabel berikut menyajikan klasifikasi penilaian dan bentuk
instrumen yang sesuai dengan teknik penilaiannya.”

Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
1. Tes tertulis a. Tes pilihan: pilihan ganda, benar-salah,
menjodohkan dil.

b.Tes isian: isian singkat dan uraian

2. Teslisan Dafiar pertanyaan
i,
3. Tes praktik (tes kinerja) 1

i,
\ unreTuLA /|
I' Mliﬁt:?!}#w‘:ﬂ# sz ss lisan, tes tulisan
=

dan portofl:olio.
1) Tes lisan
Tes lisan adalah teknik penilaian dengan memberikan pertanyaan
secara lisan yang harus dijawab dengan lisan pula.

2) Tes tulisan uraian (essay)

™ Depdiknas Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Atas, op. cit., him. 17
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-Tes essay adalah tes yang disusun sedemikian rupa sehingga
jawabannya terdiri beberapa kalimat.
3) Tes tulisan objektif (pilihan ganda)
Jenis tes ini dilakukan dengan cara meminta testee (orang yang
dites) untuk memilih jawaban yang benar dari beberapa jawaban

yang telah ada.

4) Portofolio

i ; ﬁnenggmakan
. A " miisal menandai); (2)

g (tes identifikas g (urutan); O]
UNESQ'L&!H& ) gScaIes(skala

5 ??LJJ;;lE l ip_@k-.lf’a ;;-':“LE“ dekatan observasi
/

\ -
¢. Tes untuk menilai ranah efektif

Dalam Pendidikan Agama Islam, ranah terpenting adalah sikap
keagamaan yang dapat dinilai dengan menggunakan teknik penilaian

non tes yang berupa:

" Rohani HM, op. cit.
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1) Observasi perilaku, yaitu suatu penilaian yang dilakukan dengan
mengamati kejadian perbuatan yang berkaitan dengan perilaku
seseorang.

2) Wawancara

3) Laporan prlbadl

4) Skala sikap.”

Melengkapi keterangan tentang teknik evaluasi di atas, Rohani
menyebutkan beberapa teknik evaluasi yang dapat digunakan untuk
menilai ranah afektif, yaitu:
scale; suatu nilai yang berbentuk

(1) Skala bertmgkat (rqt'
sertimbs 1gan; (2) angket (questionaire;

diisi oleh siswa); (3) swalapor
‘mengga barkan respon diri

; (5) inventori
dari banyaknya

= umﬁssuﬁ.n
yang harus difemputi gu -mf@éb si hasil k"

Anas Suduono erinci ot - rrrn- hadil bel 'I ke dala[n enam

langkah pokok, yaitu:

a. Menyusun rencana evaluasi hasil belajar.
Perencanaan evaluasi hasil belajar umumnya mencakup enam jenis
kegiatan, yaitu:
1) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi
2) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi

2 Ramayulis, op. cit., him. 381-397

3 Rohani HM, ap. cit.
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3) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan dalam
pelaksanaan evaluasi
4) Menyusun alat pengukur yang akan dipergunakan
5) Menentukan tolok ukur, norma, dan kriteria yang akan dijadikan
pegangan atau patokan dalam evaluasi
6) Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi.
. Menghimpun data
Melakukan verifikasi data
. Mengolah dan menganalisis data
Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan.
Tindak lanjut hasil evaluasi. 7

moe e o

Ramayulis menyebutkan langkah-langkah yang dapat ditempuh

dalam evaluasi hasil belajar adalat

o
-
.
o=
Lot Lat

PR M Al TP

. AT dald m rosed asil belajar agar
proses evall" iIyHISSI) !ﬂ ]
j\ "y e

C. Kompetensi Gul" r—Pendidikan
Belajar

Kegiatan evaluasi merupakan suatu kemutlakan dalam pendidikan.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan

memasukkan penilaian pendidikan dalam pembahasannya. Dengan

™ Anas Sudijono, op. cit., him. 59-62

7S Ramayulis, limu Pendidikan Islam, op. cit., him. 232-234



dimasukkannya penilaian pendidikan dalam undang-undang itu, jelas bahwa
seorang pendidik harus mengetahui dan memahami serta dapat menerapkan
konsep standar penilaian, baik yang menyangkut tentang mekanisme, prosedur
maupun instrumen penilaian yang harus digunakan.

Ebel, sebagaimana dikutip oleh Oemar Hamalik, menggariskan
sejumlah kompetensi guru dalam bidang pengukuran pendidikan, sebagai

berikut:

1. Mengetahui kegunaan dan keterbatasan tes-tes pendidikan.

2. Mengetahui kriteria untuk me _,.v‘ rtii nbe gkan kualitas suatu tes
3. Mengetahui cara merenca

{0-tes dan menulis pertanyaan-
pertanyaan tes \
. Mengetahui cara men
situasi tertentu. .

I;ela'ar eserta . '-9' H ! % $ .'_LH ﬂ_'_l Lﬂ.
P Y

— g

kompetensi ini menuntut guru untuk menguasai evaluasi hasil belajar peserta

belajar peserta

didik yang meliputi: menguasai konsep evaluasi belajar, memilih dan

% Oemar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, Bandung, Mandar Maju,
1989, him. 10-11

7 Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Direktorat Tenaga Kependidikan, op. cit., him. 10-11

8 Ibid, hlm. 10
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mengembangkan metode evaluasi yang sesuai dengan tujuan belajar,
mengembangkan instrumen dan alat evaluasi belajar, melaksanakan evaluasi
belajar sesuai rancangannya, serta mampu menganalisis hasil evaluasi untuk
kepentingan peningkatan mutu proses belajar mengajar.”

Kompetensi guru dalam bidang pengukuran yang dijelaskan oleh
beberapa ahli di atas tidak hanya perlu diperhatikan oleh guru umum, tetapi

juga oleh guru agama. Guru agama selain harus memiliki keunggulan pribadi

mengenai tugas-tu f"é
satu ke.. -(/ éﬁv ,

hasil bela pria S ala he ! pengelolaan

i

Mampu ; L 4

Mampa et b g e
ampu memperbaiki soal yang tidat

Mampu mems; sban Mb

Mampu mengklasifikasikan hasi 1-hasil pe 1

Mampu mengolah dan menganaligishas“irperﬁiaim—'

Mampu menyusun laporan hasil penilaian

Mampu membuat interpretasi kecenderungan hasil penilaian

. Mampu menentukan korelasi antar soal berdasarkan hasil penilaian
10. Mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil penilaian

11. Mampu menyimpulkan dari hasil penilaian secara jelas dan logis.*

1000 N OB LN

™ Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., him. 14

% Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Direktorat Tenaga Kependidikan, op. cit., him. 14-15
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Uraian di atas, sudah cukup jelas menggambarkan bagaimana
kompetensi GPAI dalam evaluasi hasil belajar. Secara umum, kompetensi
dalam evaluasi hasil belajar yang harus dikuasai dan dimiliki oleh guru agama
sama seperti guru pada umumnya. Namun, terdapat sedikit perbedaan antara
keduanya karena guru agama memiliki tugas khusus yang tidak dimiliki oleh

guru umum. Guru agama di samping bertugas menyampaikan pengetahuan, ia

juga bertugas menginternalisasikan dan mentransformasikan nilai-nilai agama

guru agama. Dengan penguasaan teknik evaluasi, guru dapat melakukan
penilaian dengan benar terhadap proses pembelajaran. Seorang guru agama
yang melakukan evaluasi tidak hanya kepada kemampuan kognitif peserta
didik, namun juga kemampuan afektifiya memerlukan alat yang dapat

mengukur secara tepat keberhasilan para peserta didik, jangan sampai terjadi
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kesalahan pengukuran yang mengakibatkan kekeliruan dalam mengambil
keputusan penilaian. Mengutip pernyataan Ahmad Rohani, bahwa “dalam
perspektif Islam, pengukuran yang salah ancamannya adalah “neraka wail”,
karena selain menghasilkan informasi yang sesat dan salah sekaligus
mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan
(penilaian)”.®!

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi

=

dalam pelaksanaan evaluas
e

URISSULA

$1 Ahmad Rohani HM, Pengembangan Sistem Evaluasi, makalah yang disampaikan dalam
Pelatihan Instrukional Dosen Muda UNISSULA Semarang, Selasa, 25 Oktober 2005.



BAB III
KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PELAKSANAAN EVALUASI HASIL BELAJAR DI SMK CUT NYA’ DIEN

SEMARANG

A. Gambaran Umum SMK Cut Nya’ Dien Semarang

1. Sejarah Berdiri dan Perkembangan

Tengah No .

penandatangan apat tahun kemudian,

e

yaitu di tahun 1999/2000 status telah berubah menjadi diakui, dan pada

tahun 2004/2005 berstatus terakreditasi A, berdasarkan Keputusan Badan
Akreditasi Sekolah Nasional tertanggal 31 Maret 2005. Tahun 2008
berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah

tertanggal 7 Nopember 2008 bersatus A.'

! Data diperoleh dari dokumentasi yang dimiliki SMK Cut Nya’ Dien Semarang

48
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Nama Cut Nya’ Dien diambil dari nama seorang pahlawan wanita dari
tanah rencong, Aceh. Alasan mengapa nama Cut Nya’ Dien dipilih adalah
karena mengambil tauladan kepahlawanan Cut Nya’ Dien, seorang
pahlawan wanita yang tangguh, rela berkorban dan berjuang untuk
Indonesia, bukan hanya untuk masyarakat Aceh. Alasan lainnya adalah
karena nama Cut Nya’ Dien belum digunakan pada lembaga pendidikan
manapun di Semarang.”

2. Letak Geografis

SMK Cut Nya’~ ~merupakan sebuah lembaga

: Mumssuu.n
atas-ba w ““ ?I L L”

a. Sebelah Barat——2N -F. iy

b. Sebelah Timur  : Pemukiman penduduk
c. Sebelah Selatan  : SD Islam Darul Huda
d. Sebelah Utara : Jalan raya yang menghubungkan Pedurungan dan

Genuk

2 Syamsul Bari, kepala SMK Cut Nya’ Dien Semarang, wawancara pribadi, Semarang,
tanggal 11 desember 2010
3 Dokumentasi SMK Cut Nya’ Dien Semarang
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. Visi dan Misi

SMK Cut Nya’ Dien semarang dibangun dengan mengemban visi dan
misi khusus. Visinya adalah terwujudnya insan cerdas, kreatif, terampil,
berbudi pekerti luhur dan berkelas dunia. Sedangkan misi dari SMK Cut
Nya’ Dien adalah:
a. Mengembangkan sistem pendidikan menengah yang adaptif, fleksibel

dan berwawasan internasional dan dunia.

seluruh civitas i_]’”_r"

c. Mendidik dan‘ inspirs jas’ a mik agar berkembang
h .

d. budaya
e dan mampu
f.
Struktur Organ

Cut Nya' Dien

memiliki  sturktur  kepengurusan  yang bertanggungjawab  atas
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan operasional
lainnya di lembaga sekolah tersebut. Di sekolah sendiri, pada struktur
tertinggi ada kepala sekolah yang berkoordinasi dengan komite sckolah dan

majelis sekolah. Selanjutnya struktur kepengurusan berakhir pada jajaran
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dewan guru. Bagan yang menggambarkan struktur organisasi SMK Cut
Nya’ Dien dapat dilihat pada lampiran 1.
5. Keadaan guru, karyawan, dan peserta didik.
a. Keadaan guru
Pendidikan di sekolah sebagai proses bimbingan yang terencana,
terarah dan terpadu dalam membina potensi anak untuk menguasai

pengetahuan, tidak mungkin dapat terlaksana jika tidak ditunjang dengan

adanya guru sebagai pendid k dan poserta didik sebagai yang dididik.

el u- ?s..swi A fimenunjukkzm
Us Hllﬁﬂjﬁ{wlag:ﬂl_#mt ;Idang pendidikan
\ = /
agama yang nantinya dapat menunjang kompetensi GPAI dalam
melaksanakan proses belajar mengajar yang diampunya. Adapun nama-
nama guru secara detail dapat dilihat pada lampiran 2.
b. Keadaan peserta didik
Peserta didik merupakan bahan mentah dalam proses pendidikan.

Peserta didik adalah unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan
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interaksi edukatif. Guru tidak mempunyai arti apa-apa tanpa kehadiran
peserta didik sebagai subjek pembinaan. Pada tahun pelajaran 2010/ 2011
jumlah peserta didik seluruhnya adalah enam ratus dua puluh dua orang.
Dalam mengatur pengelompokan peserta didik, SMK Cut Nya’ Dien
Semarang membagi peserta didik menjadi sembilan belas kelas, yang
terdiri dari: kelas X yang berjumlah enam kelas, kelas XI berjumlah

enam kelas dan kelas XII berjumlah tujuh kelas, yang kesemuanya

dikelompokkan dalam emps bidang kez yaitu bidang akuntansi,

administrasi perkan 2 .- busana. Gambaran lebih

6. SaranadanPraSarana— =N

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
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Sampai saat ini, di SMK Cut Nya’ Dien masih berlangsung perbaikan
bangunan untuk perpustakaan dan pengecatan pada semua bangunan.
Perbaikan sarana senantiasa  dilakukan secara  berlanjut dan
berkesinambungan. Adapun sarana dan prasarana yang mendukung proses
belajar mengajar di SMK Cut Nya’ Dien disajikan dalam lampiran 5.

7. Proses Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di dalam kelas

dengan materi ys

Hasil Belajar di SMK Cut T T

Penelitian ini difokuskan pada kompetensi GPAI dalam pelaksanaan
evaluasi hasil belajar di SMK Cut Nya’ Dien Semarang. Pengumpulan data

dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri dengan terjun langsung ke

4 Hasil observasi kelas XII Ad 1, tanggal 20 November 2010 dengan GPAI Ahmad
Supardjo, S.Ag
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lapangan. Berinteraksi dan bekerjasama dengan situasi sosial dimana penelitian
dilakukan.

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan angket,
wawancara dan observasi sebagai instrumen pencari data tentang kompetensi
GPAI. Angket yang diberikan kepada GPAI berisi empat puluh item
pertanyaan yang mencakup kompetensi GPAI dalam evaluasi hasil belajar

yang mencakup kemampuan dalam perencanaan evaluasi hasil belajar,

Tde o g
ini dilaksanakar s | SMKICut| II_.-Dien Semarang.

‘*#M#‘F'é?dgfhnafbp cikulum KTSP yang

mulai diberlakuW‘Wun 2006. Dalam kurikuluim ;I‘SP, penilaian hasil
belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan, bertujuan untuk
memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik dan untuk meningkatkan
efektivitas kegiatan pembelajaran.

Mengacu pada KTSP yang penilaiannya berupa penilaian berbasis kelas,

yaitu penilaian yang ditujukan untuk mengetahui pencapaian kompetensi
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peserta didik yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap, maka
evaluasi hasil belajar di SMK Cut Nya’ Dien Semarang dilakukan oleh GPAI
selama proses pembelajaran dan/atau akhir proses belajar mengajar. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh informasi yang lengkap dan menyeluruh tentang
kemampuan peserta didik sebelum dan setelah melaksanakan proses belajar.
Teknik evaluasi yang selama ini digunakan adalah teknik tes tertulis, lisan,

demonstrasi, dan observasi. Tes tertulis dan lisan untuk mengetahui

macam U g ang 31 gan tengah

GPAL mengk'._ \ sandi ool yarg dkan digurs an, bekerjasama
dengan sesama G ”ﬁuﬂy I'@F.!:ﬂ’j !'!_[:Lﬂ‘:fﬂDl@-

tengah semester “maupum semester, dalam —menentukan proporsi

k soal-soal ulangan

banyaknya soal untuk masing-masing bab, GPAI menggunakan pertimbangan
urgensi penguasaan masing-masing bab oleh peserta didik. Semakin penting
bab itu untuk dikuasai, maka semakin banyak proporsi soal yang mewakili bab

terscbut. GPAI tidak membuat tabel spesifikasi dalam perencanaan

$ Nur Huda,Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara pribadi, Semarang, tanggal 29
November 2010
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evaluasinya. Tabel spesifikasi dibuat oleh wakil kepala sekolah urusan
kurikulum. Dalam membuat soal, GPAI hanya mencocokkan dengan tabel
spesifikasi yang telah disediakan.’

Ulangan harian diadakan setelah materi satu bab selesai disampaikan.
Sebagaimana penuturan GPAI, dalam wawancara yang peneliti lakukan,
ulangan harian dilakukan setiap selesai proses pembelajaran dalam kompetensi

dasar tertentu. Untuk setiap bab, ulangan harian dilakukan minimal satu kali,

| - | .
Peserta didik mengikuti ulangan dengan tertib, guru mengawasi proses ulangan

dengan seksama sehingga kecil kemungkinan para peserta didik untuk dapat
bekerjasama dengan temannya. Dalam ulangan yang dilaksanakan dengan open
book, yang artinya peserta didik diperbolehkan membuka buku ataupun bahan

6 Sembari tersenyum malu, GPAI membenarkan hal itu ketika wawancara pribadi dengan
peneliti tanggal 29 November 2010

7 Nur Huda, op.cit
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ajar lain, peserta didik diperkenankan menggunakan al-Qur’an terjemah yang
disediakan di kelas jika dalam ulangan tersebut terdapat soal-soal yang
berkaitan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini sangat efektif, karena peserta
didik tidak perlu bertanya atau mencontoh pekerjaan temannya jika kebetulan
dia tidak membawa al-Qur’an dari rumah. ®

Jawaban peserta didik dikumpulkan oleh GPAI untuk diolah. Setelah

diolah dan diketahui hasilnya, GPAI memberitahukan hasil evaluasi yang telah

diperoleh peserta didik dan membahg s hasil evaluasi tersebut. Apabila terdapat
H\"\.

soal-soal yang tidak dap :

&
ﬁ,ﬁi,'g'_sSUi.n

digunakan terut na pada materi P ! ang sarat denga 4 dalil-dalil dari al-

an. Ujian lisan ini

Qur’an maupun Hadits. Dalam ujian lisan, biasanya peserta didik diminta

untuk membaca ayat-ayat al-Qur'an dengan fasih dan benar, kemudian

® Pengamatan proses ulangan harian di kelas X Ku 1, tanggal 26 November 2010, jam
06.45-07.30 Wib

® Hasil angket kepada GPAI
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mengidentifikasi bacaan-bacaan tajwid yang terkandung dalam ayat-ayat
tersebut.'®

Selain ulangan harian, SMK Cut Nya’ Dien Semarang juga mengadakan
ulangan umum. Sebagaimana sekolah-sekolah yang lain, ulangan umum
diadakan setiap semester. Ulangan umum ini mencakup ulangan tengah
semester dan ulangan akhir semester. SMK Cut Nya’ Dien baru saja selesai

melaksanakan ujian akhir semester gasal yang berlangsung tanggal empat

Desember 2010 sampai tan _sember 2010. Ulangan yang
dilaksanakan pada aligus merupakan ulangan
kenaikan kelas. =

asil ¢ ggunakan
acuan krif n dengan
kriteria a nal (KKM)
yang dlteta asil evaluasi,

l-:r --0 -
jika peserta did peroleh nilai minj . , ia dinyatakan

lulus pada m% ajeran,  PAL- Naun, | bagi pese .-‘k yang belum

mencapai nilai Hu&y*&#;*%hq!?ﬂ;r emidial/ perbaikan
sehingga mencapa}lmpét?ﬁsi minimal ya /

Sebagaimana penuturan GPAI dalam wawancara yang peneliti lakukan,
hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI selama ini menunjukkan
hasil yang cukup memuaskan. Lebih lanjut lagi beliau mengatakan bahwa hasil

belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI, sembilan puluh persen baik.

10 Sebagaimana dituturkan oleh salah satu peserta didik, Ikha Sapta Lestari, tanggal 13
Desember 2010
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Hal ini disebabkan karena sebagian peserta didik sebelumnya telah memiliki
bekal pengetahuan agama, yang diperoleh pada jenjang pendidikan
sebelumnya. Keadaan ini sangat menguntungkan karena dengan bekal tersebut,
peserta didik akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan, sehingga
mereka akan lebih mudah untuk diarahkan dan dikembangkan potensi

keagamaannya.

Evaluasi dilaksanakan tidak hanya menggunakan teknik tes, selain tes

.:_'_-'

dalam mengevaluasi peserta didik.

..,

GPAI juga melakukan teknik nor

Teknik non tes yang diguti

pr N
= ku pese , ada ( menyampaikan

untuk menilaaia Hngk

materi pe " ’-‘Jﬁ;% gkah o erta didik pada | tirahat atau
pada w ( didik pada
waktu m I,é;erta didik

sholat berja h : olah, pas ara dan lain

I'-I * I-'I
Observasi'-.__.. u xfi l scé E w r*L A gnya  proses
pembelajaran d'i*,_ m-'“‘"*?'@“b” -'.-b;;‘élm‘;gzv berada di luar kelas

tetapi masih d' 3 gku ckolah. Pada dasarnya PAI merupakan
pembiasaan, aplikasi dan penerapan dari apa yang disampaikan kepada peserta
didik di dalam kelas. Untuk itu, tingkah laku peserta didik di luar kelas perlu
diamati, diterapi jika terdapat kejanggalan dalam pengamalan PAI tersebut,

sehingga selanjutnya terdapat sinkronisasi antara teori dan praktek yang
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ditunjukkan dalam perilaku mereka sehari-hari.'' Observasi dilaksanakan
secara non sistematis sehingga dalam melakukan observasi GPAI tidak
mengacu pada pedoman observasi. Dalam pelaksanaan observasi, apabila
diketahui terdapat peserta didik berlaku atau bersikap yang tidak sesuai dengan
norma ajaran PAI, GPAI akan menegur secara langsung atau memanggil
peserta didik yang bersangkutan untuk diberikan pengarahan dan bimbingan

terhadapnya.
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! penyataan tersebut disampaikan oleh GPAI, Bapak Huda di kantor guru, sewaktu
melakukan wawancara dengan peneliti tanggal 29 November 2010



BABIV
ANALISIS KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM PELAKSANAAN EVALUASI HASIL BELAJAR DI SMK CUT

NYA’ DIEN SEMARANG

Pembahasan dalam bab ini berisi tentang analisis data yang telah diperoleh

penulis dari lapangan. Data-data yang dianalisis pada bab ini mengacu pada data
S
; ;7‘“‘\,'5:,'

Analisi.'é.. data mengenai ke EE u, L'w‘ .-
i . & #u“-l;], I'én-q '?!.l.flqi]?gmjpi\- .Ian menggunakan

Angket yang diberikan kepada responden, berisi empat puluh
pertanyaan, yaitu delapan butir pertanyaan mengenai kompetensi GPAI dalam
perencanaan evaluasi hasil belajar, dua belas butir pertanyaan mengenai
kompetensi GPAI dalam penyusunan soal tes, empat butir pertanyaan

mengenai kompetensi GPAI dalam pengolahan dan analisis evaluasi hasil
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belajar, dan enam belas butir pertanyaan mengenai kompetensi GPAI dalam
interpretasi dan tindak lanjut hasil evaluasi. Setiap pertanyaan tersebut diberi
pilihan jawaban untuk memudahkan responden mengisi jawaban dari angket
tersebut. Untuk memudahkan analisis data hasil penelitian tersebut, maka
setiap jawaban dari kategori kemampuan yang ditanyakan dibuat persentase
berdasarkan kisi-kisi angketnya. Supaya lebih jelas, penulis klasnfikasnkan |

sebagai berikut:

Kemampuan guru d- anaan evaluasi sangat diperlukan

F

karena perencanaan suatu \. Iaruhi kegiatan tersebut

¢S shingg encanaan terse makna dalam

ua’giggwlﬂ : bahwa GPAI

i sy valol e e dengan baik. GPAI

evaluasi hasil belajar.

Penyusunan soal, berarti juga GPAI melakukan kegiatan penulisan
soal, yaitu penjabaran indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan yang
karakteristiknya sesuai dengan pedoman kisi-kisi. Dalam penyusunan soal,

seorang guru harus dapat mendasarkan soal-soal tersebut atas tujuan-tujuan
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umum pengajaran. Selain itu, guru juga harus memperhatikan tingkat
kesukaran soal jika soal-soal tersebut disusun untuk menentukan kenaikan
kelas atau lulus tidaknya peserta didik. Kompetensi dalam penyusunan soal
tes, dari dua belas item soal yang diajukan, GPAI menjawab sebelas item
dengan jawaban selalu. Jawaban sering hanya satu, yaitu penggunaan kisi-kisi
butir soal sebagai dasar penyusunan soal tes. Jika dipersentase akan diperoleh

angka sekitar sembilan puluh persen untuk jawaban selalu. Hal ini

BNIESULA
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tindak lanjut hasil evaluasi, jawaban GPAI lebih variatif, yaitu selalu
sebanyak enam puluh dua koma lima persen, jawaban sering delapan belas
koma tujuh puluh lima persen, dan kadang-kadang sebanyak delapan belas
koma tujuh puluh lima persen juga. Meskipun begitu, kompetensi GPAI

dalam interpretasi dan tindak lanjut hasil evaluasi ini dapat dikatakan baik



karena persentase jawaban selalu lebih besar dibandingkan jawaban sering
dan kadang-kadang. Artinya, secara garis besar, GPAI telah melaksanakan
interpretasi dan tindak lanjut hasil evaluasi dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, dari interpretasi hasil angket yang
diberikan kepada GPAI, dapat disimpulkan bahwa kompetensi GPAI dalam
pelaksanaan evaluasi hasil belajar di SMK Cut Nya’ Dien Semarang sudah

baik. Tahapan-tahapan dalam proses evaluasi telah dijalankan dengan baik,

r
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psikomotorik. Evaluasi yang digunakan masih sebatas teknik tes yang
digunakan untuk menilai ranah kognitif. Namun, meskipun GPAI belum
sepenuhnya mengembangkan alat evaluasi yang dapat menilai semua ranah
hasil belajar peserta didik, evaluasi yang dilakukan dengan observasi terhadap

perilaku peserta didik juga telah berjalan dengan baik. Implikasinya, peserta
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didik di SMK Cut Nya’ Dien Semarang tidak menunjukkan skala perilaku
yang buruk. Pengamatan yang dilakukan GPAI memudahkan tindakan
pencegahan maupun perbaikan bagi perilaku peserta didik yang menyimpang
dari ajaran Islam yang telah diberikan.

. Analisis Kompetensi GPAI dalam Menyusun Soal Tes Evaluasi Hasil
Belajar

Salah satu tugas penting yang sering dan bahkan pada umumnya

dilupakan oleh guru adalah melak

,_r

sampai nol koma tujuh puluh. Dari hasil analisis yang penulis lakukan
terhadap soal tes yang digunakan GPAI, dapat diketahui bahwa dari dua puluh
soal yang diujikan, terdapat lima butir item termasuk dalam kategori item
yang kualitasnya baik, dalam arti indeks kesukarannya sedang atau cukup,

yaitu butir item nomor dua, tiga, enam belas, tujuh belas, dan sembilan belas.



Butir-butir item yang termasuk sukar adalah butir item nomor sebelas dan dua
belas. Sedangkan butir item nomor satu, empat, lima, enam, tujuh, delapan,
sembilan, sepuluh, tiga belas, empat belas, lima belas, delapan belas, dan dua
puluh, merupakan butir item soal yang tergolong mudah.

Meskipun dikatakan bahwa soal yang baik adalah soal yang tergolong
sedang, bukan berarti soal-soal yang sukar atau mudah tidak berguna sama
sekali. Butir-butir item yang terlalu sukar sewaktu-waktu dapat diambil untuk

. ."-..
digunakan dalam tes-tes 1ya keia artinya hanya sedikit dari testee

&
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Ada beberapa pertimbangangan dalam menentukan proporsi jumlah soal
kategori mudah, sedang dan sukar. Pertimbangan pertama adalah adanya
keseimbangan, yakni jumlah soal sama untuk ketiga kategori tersebut.
Misalnya, proporsi antara ketiga kategori soal tersebut, yaitu dengan

perbandingan dua puluh banding dua puluh banding dua puluh.
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Pertimbangan kedua adalah proporsi ketiga kategori soal tersebut didasarkan
atas kurva normal. Artinya, sebagian besar soal berada dalam kategori sedang,
sebagian yang lain termasuk ke dalam kategori mudah dan sukar dengan
proporsi seimbang.

Tes hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk
menentukan angka kemajuan atau hasil belajar peserta didik, sehingga disebut

penilaian sumatif. Dalam penilaian sumatif, soal-soal harus disusun

il UKISSULA /e
normal melai -' al ‘ﬁ‘“ﬁy}&‘ﬁmh{l%ml@ f.l ke kanan, yang

seluruh peserta didik berhasil meraih nilai-nilai hasil tes yang tinggi.

Setelah menginterpretasi hasil analisis taraf sukar soal, selanjutnya
akan dibahas tentang analisis daya beda soal. Dalam menyusun butir-butir tes
hasil belajar, biasanya penyusun tes berpegang pada anggapan bahwa

kemampuan antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain itu



68

berbeda-beda, sehingga butir-butir tes yang dibuat haruslah mampu
memberikan hasil tes yang mencerminkan adanya perbedaan kemampuan
yang terdapat di kalangan peserta didik.

Berdasarkan tabel analisis butir soal yang disajikan pada halaman
lampiran, dapat disimpulkan bahwa lima puluh persen dari dua puluh butir
soal yang diajukan dalam tes hasil belajar PAI di atas sudah memiliki daya

pembeda item yang memadai. Sedangkan sisanya, yaitu sebanyak lima puluh

persen, tergolong dalam ... yang belum memiliki daya

pembeda yang memac i, D n l{lkan bahwa kemampuan
.t:'l '

; \‘EM;M s

g e laya pembeda yang
“() o

%

dalam tiga ka : i atau soal yang

UHISSULA

Nilai P .:. fﬂuﬁ‘@dﬂlmﬂqn!ﬂ:} apat dijadikan dasar

memerlukan revi

untuk mengetahti'i-bahwa—butir-'butlr soal nomor dua "éa, enam belas, dan
tujuh belas merupakan butir-butir soal yang layak untuk dikeluarkan kembali
dalam tes hasil belajar berikutnya. Butir-butir soal tersebut dikatakan layak
karena telah memenuhi kriteria soal dengan tingkat kesukaran sedang, yaitu
yang nilainya berkisar antara noi koma tiga puluh sampai nol koma tujuh

puluh, dan memenuhi kriteria soal yang memiliki daya pembeda yang
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memadai, yaitu lebih dari atau sama dengan nol koma tiga puluh. Sedangkan
butir-butir soal nomor lima, enam, tujuh, sepuluh, dua belas, sembilan belas,
dan dua puluh adalah butir soal yang masih perlu direvisi untuk dapat
diikutsertakan dalam tes hasil belajar. Soal yang diperbaiki di sini adalah
butir-butir soal yang memenubhi salah satu dari kriteria soal yang sedang atau
soal yang memiliki daya pembeda yang baik. Selebihnya, yaitu butir soal
nomor satu, empat, delapan, sembilan, sebelas, tiga belas, empat belas, lima

- .'--.
Y

belas, dan delapan belas merupaks n soal 3 ang tergolong terlalu mudah dan

hasil an: v nol koma
tujuh pul an, soal-soal
yang diuji Ia ya pembeda
Fi
1 ﬂ ) ] 2 DI i
soal dlperole_l nol ke P ‘l jukkan bahwa

soal-soal tersl.é's, it secara keseluruhan belum: emilil a pembeda yang
memadai. Artin A, HM?‘EA:‘LI’?J. diri dard ¢ 1-soal yang mudah
sehingga tidak mm;rrmembedakan“‘kemampuan—peseﬁ'il didik karena soal-
soal tersebut dapat dikerjakan dengan benar oleh peserta didik yang
berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah.
Berdasarkan uraian analisis yang telah penulis kemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa GPAI di SMK Cut Nya’ Dien Semarang meskipun

secara keseluruhan telah memiliki kemampuan melaksanakan evaluasi hasil
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belajar, namun belum memiliki kompetensi yang memadai dalam
mengkonstruksi soal-soal tes. Kemampuan dalam membuat soal yang baik
tidak dapat diperoleh hanya dengan satu atau dua kali latihan, akan tetapi

membutuhkan latihan dan pengalaman yang lebih banyak dari itu.

ﬁ“*
UNISSULA
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dibahas dalam bab IV,
penulis dapat menyimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMK

Cut Nya’ Dien Semarang, telah memiliki kompetensi yang memadai dalam

belum memiliki I' “u anglid) ;; a daye pembeda
\ | m’.uq.y I | ehumala

B. Saran-Saran

Penelitian tentang kompetensi guru pendidikan agama islam dalam
pelaksanaan evaluasi hasil belajar akan lebih baik jika subyek penelitiannya
lebih dari satu sekolah untuk memperoleh kesimpulan yang lebih
representatif. Namun, karena terbatasnya kemampuan dan waktu yang ada

pada diri penulis, penelitian ini hanya dilakukan dalam satu sekolah. Untuk

71
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itu, semoga nantinya akan ada penelitian lagi tentang kompetensi GPAI
dalam evaluasi hasil belajar yang lebih dapat menyempurnakan penelitian ini.
Saran yang berhubungan dengan penelitian ini agar kemampuan GPAI
dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar lebih baik adalah:
GPAI tidak berhenti sampai penelitian ini saja. Hendaknya GPAI
melakukan lebih banyak lagi latihan sehingga memiliki kemampuan yang

optimal dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik, khususnya dalam

UNISSULA
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